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Abstract

The development of financial technology (fintech) has brought significant
transformation to the banking industry, including Islamic banks. This study aims to
analyze the role and impact of fintech on the operations of Islamic banks in
Indonesia. Using a qualitative descriptive approach with literature study, this
research examines various aspects of fintech adoption in Islamic bank operations.
The results show that fintech plays an important role in improving the operational
efficiency of Islamic banks through process automation, service digitalization, and
risk management optimization. The positive impact of fintech adoption is reflected
in the improvement of financial ratios such as Return on Assets (ROA), expansion
of access to Islamic financial services, and increased customer satisfaction.
However, fintech implementation in Islamic banks faces significant challenges,
including compliance with sharia principles, limited digital infrastructure, human
resource gaps, and regulatory frameworks that have not fully supported. This study
recommends strengthening collaboration among stakeholders, improving digital
literacy, and developing adaptive regulations to create a sustainable sharia fintech
ecosystem

Keywords: Digital Gold, Murabahah, Wakalah bil Ujrah, Taqgabudh Hukmi,
PSAK 102
Abstrak

Perkembangan teknologi finansial (fintech) telah membawa transformasi signifikan
dalam industri perbankan, termasuk bank syariah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran dan dampak fintech terhadap operasional bank syariah di
Indonesia. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan studi literatur,
penelitian ini mengkaji berbagai aspek adopsi fintech dalam operasional bank
syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fintech berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional bank syariah melalui otomatisasi proses,
digitalisasi layanan, dan optimalisasi manajemen risiko. Dampak positif adopsi
fintech tercermin dalam peningkatan rasio keuangan seperti Return on Assets
(ROA), perluasan akses layanan keuangan syariah, dan peningkatan kepuasan
nasabah. Namun, implementasi fintech pada bank syariah menghadapi tantangan
signifikan, termasuk kepatuhan terhadap prinsip syariah, keterbatasan
infrastruktur digital, kesenjangan sumber daya manusia, dan kerangka regulasi
yvang belum sepenuhnya mendukung. Penelitian ini merekomendasikan penguatan
kolaborasi antar pemangku kepentingan, peningkatan literasi digital, dan
pengembangan regulasi yang adaptif untuk menciptakan ekosistem fintech syariah
yvang berkelanjutan.

Kata Kunci: Fintech Syariah, Efisiensi Operasional, Bank Syariah, Inklusi
Keuangan, Transformasi Digital
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan fintech di Indonesia telah mendapat dukungan regulasi dari
berbagai otoritas, termasuk Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) untuk memperkuat
inklusi keuangan dan kelancaran sistem pembayaran. Namun demikian, hambatan
seperti akses Dewan Pengawas Syariah (DPS), lamanya proses perizinan, dan
persyaratan modal minimum masih menjadi kendala utama. Oleh karena itu,
kolaborasi antar pemangku kepentingan menjadi sangat penting untuk menciptakan
ekosistem fintech syariah yang sehat dan berkelanjutan.

Transformasi digital telah menjadi fenomena yang tidak terelakkan dalam
industri jasa keuangan global, termasuk di Indonesia. Perkembangan teknologi
finansial atau financial technology (fintech) telah mengubah secara fundamental
cara lembaga keuangan beroperasi, berinteraksi dengan nasabah, dan mengelola
proses bisnisnya. Di tengah lanskap keuangan yang semakin digital ini, bank
syariah sebagai institusi yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Islam dituntut
untuk beradaptasi dan memanfaatkan inovasi teknologi tanpa mengorbankan
kepatuhan syariah.

Fintech menawarkan berbagai peluang bagi bank syariah untuk meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas jangkauan layanan, dan meningkatkan kepuasan
nasabah. Inovasi seperti digital banking, peer-to-peer lending berbasis syariah, e-
wallet, dan crowdfunding halal telah terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan
daya saing perbankan syariah. Namun, di sisi lain, adopsi teknologi juga
menghadirkan tantangan kompleks, terutama dalam memastikan bahwa setiap
inovasi tetap sejalan dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip syariah.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pemanfaatan fintech memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank syariah. Sebuah studi kuantitatif
pada sepuluh bank umum syariah di Indonesia periode 2021-2023 menemukan
bahwa adopsi platform fintech seperti ATM, internet banking, SMS banking, dan
mobile banking berkontribusi terhadap peningkatan Return On Assets (ROA) rata-
rata sebesar 0,041%. Temuan ini menegaskan bahwa transformasi digital bukan
sekadar pilihan strategis, melainkan kebutuhan mendesak bagi bank syariah untuk
tetap kompetitif.
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Perkembangan fintech di Indonesia telah mendapat dukungan regulasi dari
berbagai otoritas, termasuk Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) untuk memperkuat
inklusi keuangan dan kelancaran sistem pembayaran. Namun demikian, hambatan
seperti akses Dewan Pengawas Syariah (DPS), lamanya proses perizinan, dan
persyaratan modal minimum masih menjadi kendala utama. Oleh karena itu,
kolaborasi antar pemangku kepentingan menjadi sangat penting untuk menciptakan
ekosistem fintech syariah yang sehat dan berkelanjutan.

B. LANDASAN TEORI

1. Peran Fintech dalam Operasional Bank Syariah

Fintech memainkan peran multifaset dalam mendukung operasional bank
syariah. Peran-peran tersebut mencakup berbagai aspek, mulai dari otomatisasi
proses bisnis hingga pengembangan produk dan layanan baru yang sesuai dengan
prinsip syariah. Dalam praktiknya, integrasi fintech tidak hanya memodernisasi
infrastruktur teknologi informasi bank syariah, tetapi juga meredefinisi cara bank
berinteraksi dengan nasabah dan mengelola risiko operasional. Adapun pilar-pilar
utama peran fintech dalam operasional bank syariah dapat dikelompokkan ke dalam
beberapa fokus strategis:

a. Otomatisasi dan Efisiensi Bisnis internal (Back-Office Operations):
Modernisasi sistem administrasi akad, integrasi data transaksi, dan otomatisasi
pelaporan kepatuhan syariah yang memangkas waktu kerja manual.

b. Pengembangan Produk & Layanan Adaptif (Front-Office & Product
Innovation): Peluncuran tabungan digital, pembiayaan berbasis mikro-
channeling, hingga digitalisasi instrumen keuangan sosial Islam (ZISWAF).

c. Penyempurnaan Manajemen Risiko (Risk & Compliance Management):
Penggunaan analisis data besar (big data) dan kecerdasan buatan/ Al untuk
penilain kredit (credit scoring) yang presisi serta pemantauan transaksi real-
time.

2. Landscape Fintech dalam Perbankan Syariah

Hasil analisis terhadap perkembangan fintech dalam ekosistem perbankan
syariah menunjukkan tren peningkatan signifikan dalam adopsi teknologi finansial

selama lima tahun terakhir. Berdasarkan data terbaru dari Islamic Financial
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Services Board (IFSB, 2026) dan laporan industri Global Islamic Fintech (GIFT)
Report:

Pertumbuhan aset dan volume transaksi merupakan total aset industri
keuangan syariah global (Islamic Financial Services Industry/IFSI) telah
menembus angka USD 4,4 triliun. Di dalam ekosistem digitalnya, volume transaksi
fintech syariah diproyeksikan tumbuh dengan laju pertumbuhan majemuk tahunan
(Compound Annual Growth Rate/CAGR) sebesar 11,5%, meningkat dari USD 198
miliar menjadi lebih dari USD 341 miliar pada akhir dekade ini.

Penguatan ekosistem regional merupakan negara-negara seperti Arab Saudi,
Malaysia, Uni Emirat Arab, dan Indonesia secara konsisten menempati jajaran
teratas ekosistem fintech syariah paling kondusif secara global. Hal ini didorong
oleh regulasi sandbox yang adaptif, tingginya penetrasi perangkat bergerak (mobile
penetration), serta komitmen pemerintah dalam mendigitalisasi ekonomi halal.

Adapun pergeseran sub-sektor dominan, dari ratusan entitas fintech syariah
yang beroperasi secara global, pemanfaatan terbesar terfokus pada tiga area
operasional utama: 1) Alternative Finance & Peer-to-Peer (P2P) Lending, menjadi
perpanjangan tangan bank syariah dalam penyaluran pembiayaan mikro dan
UMKM. 2) Payments & Digital Banking, memfasilitasi transaksi harian, e-KYC,
dan integrasi Open Banking. 3) Wealth Management & Digital Assets, mendukung
otomatisasi investasi syariah dan pengelolaan instrumen keuangan sosial Islam
(ZISWAF) (Nabihah & Amir, 2026). Oleh karena itu, adanya jeda waktu operasional
untuk kebutuhan administrasi digital dan sinkronisasi komputerisasi diperbolehkan
selama perpindahan kepemilikan tetap terjadi seketika saat transaksi berhasil
divalidasi (Zubair & Fauzi, 2024).

3. Penerapan PSAK 102 tentang Akuntansi Murabahah sebagai Sharia Filter

Penerapan PSAK No. 102 tentang Akuntansi Murabahah pada platform
digital bertindak sebagai instrumen pengendalian internal (internal control) untuk
menegakkan prinsip transparansi finansial (Kunkun, 2025). Standar ini mewajibkan
pengungkapan penuh (full disclosure) atas harga perolehan dasar komoditas dan
margin keuntungan secara real-time sebelum nasabah melakukan eksekusi beli
(Utami & Nugraha, 2024). Langkah ini efektif berfungsi sebagai penyaring syariah

(sharia filter) untuk mengeliminasi risiko biaya tersembunyi (hidden fees), distorsi
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harga, dan asimetri informasi (Armaijn et al., 2024)

C. METODE PENELITIAN

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research) dan Systematic Literature Review (SLR).

Pendekatan kualitatif dipilih untuk mendeskripsikan, menguraikan, dan

menganalisis secara mendalam mengenai penerapan, peran, serta dampak financial

technology (fintech) terhadap operasional dan akuntansi perbankan syariah.

Penggunaan metode SLR bertujuan untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan

mengevaluasi secara sistematis seluruh hasil penelitian terdahulu yang relevan

dengan topik transformasi digital dan kepatuhan syariah pada sektor perbankan.

2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
bersumber dari berbagai literatur ilmiah, buku teks, jurnal terindeks, laporan
publikasi resmi, serta dokumen pendukung lainnya. Literatur utama yang menjadi
acuan fokus penelitian meliputi:

a. Jurnal/publikasi ilmiah mengenai aplikasi dan peran fintech pada perbankan
syariah (seperti studi Latifah & Abdullah, 2022).

b. Kajian Systematic Literature Review mengenai penerapan fintech syariah
dalam akuntansi perbankan syariah (seperti studi Saputra et al., 2025).

c. Karya ilmiah mengenai peran dan dampak fintech terhadap operasional bank
syariah (seperti studi Elwi, 2026).

d. Standar Akuntansi Keuangan Syariah (PSAK Syariah, seperti PSAK 102),
Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), serta
regulasi perbankan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia
(BD).

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dan penelusuran
pustaka secara terstruktur (systematic search). Tahapan pengumpulan data
meliputi:

a. Identifikasi kata kunci, pencarian literatur dilakukan menggunakan kata kunci

utama seperti “Fintech Syariah”, “Akuntansi Perbankan Syariah”, “Digitalisasi
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Bank Syariah”, “Smart Contracts”, dan “Shariah Compliance”.

b. Penyaringan pustaka (screening), memilih artikel jurnal dan dokumen ilmiah
yang dipublikasikan dalam rentang waktu yang relevan serta memiliki
kesesuaian substansi dengan topik dampak fintech terhadap operasional dan
sistem pencatatan akuntansi bank syariah.

c. Kriteria inklusi dan eksklusi, memprioritaskan sumber pustaka yang membahas
secara spesifik variabel aplikasi teknologi, peran perbankan, kepatuhan akad,
efisiensi akuntansi, dan analisis kinerja finansial (seperti ROA).

4. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan metode analisis konten

(content analysis) dan analisis sintesis literatur. Tahapan analisis data dilaksanakan

melalui tahapan berikut:

a. Reduksi Data, yaitu mengelompokkan dan memilah data literatur berdasarkan
topik utama, yaitu: (1) Bentuk aplikasi fintech syariah, (2) Peran strategis
perbankan syariah, (3) Implikasi terhadap akuntansi dan laporan keuangan,
serta (4) Tantangan mitigasi risiko dan akad.

b. Penyajian Data (data display), yaitu menyajikan hasil temuan literatur secara
sistematis dalam bentuk narasi analitis, tabel komparasi, dan kerangka
konseptual untuk menggambarkan hubungan antar variabel.

c. Penarikan Kesimpulan (conclusion  drawing/  verification), yaitu
mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan temuan dari sumber-sumber
literatur guna menarik kesimpulan ilmiah yang komprehensif mengenai peran
dan dampak fintech syariah.

5. Pengujian Keabsahan Data

Untuk menjaga keabsahan data dan keandalan temuan penelitian, dilakukan
teknik triangulasi sumber pustaka. Pengujian dilakukan dengan cara
membandingkan dan menyilangkan informasi atau temuan dari berbagai jurnal
ilmiah, regulasi OJK/BI, Fatwa DSN-MUI, serta standar akuntansi syariah (PSAK)
guna memastikan akurasi dan kesesuaian interpretasi data.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong pergeseran fundamental

dalam industri keuangan syariah, di mana digitalisasi menjadi keharusan
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operasional untuk menjaga relevansi di era keuangan modern. Sebagaimana
disimpulkan oleh Latifah & Abdullah (2022), penerapan financial technology
(fintech) di lingkungan perbankan syariah diwujudkan secara nyata melalui
diversifikasi platform digital yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan berbagai
segmen nasabah.

Di segmen ritel dan individu, perbankan syariah menghadirkan ekosistem
mobile banking modern (seperti aplikasi Muamalat-DIN), layanan internet banking,
phone banking, virtual account, hingga integrasi kartu shar-e debit online dan
pemanfaatan jaringan Automatic Teller Machine (ATM). Sementara itu, untuk
segmen korporasi dan institusional, dikembangkan sistem khusus seperti Muamalat
Digital Integrated Access (MADINA) guna memfasilitasi transaksi bisnis berskala
besar secara aman dan terstruktur. Integrasi seluruh infrastruktur fintech ini
memungkinkan pelaksanaan berbagai transaksi finansial non-tunai, mulai dari
transfer antarbank, pembayaran fasilitas umum (utility payments), pembiayaan ritel,
hingga pengelolaan dana sosial Islam (Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf), dapat
dieksekusi secara otomatis, fleksibel, serta bekerja secara real-time tanpa batas
ruang dan waktu.

1. Analisis Peran Strategis Perbankan Syariah dalam Ekosistem Fintech

Implementasi teknologi dalam perbankan syariah tidak sekadar berfungsi
sebagai alat bantu transaksi, melainkan memposisikan perbankan syariah pada
peran strategis dalam peta perekonomian digital. Merujuk pada hasil analisis
Latifah & Abdullah (2022) serta didukung oleh temuan Elwi (2026), peran strategis
perbankan syariah dalam ekosistem fintech dapat dikelompokkan ke dalam
beberapa dimensi utama:

Lembaga penerapan teknologi berbasis syariah, yaitu perbankan syariah
bertindak sebagai pilar utama yang menyediakan dan mengoperasikan infrastruktur
digital modern dengan tetap menanamkan koridor syariat dalam setiap arsitektur
fiturnya. Inovator dan pendorong inklusi keuangan digital, yaitu melalui
pengembangan layanan yang dinamis, seperti integrasi peer-to-peer (P2P) lending,
mobile payment, hingga digitalisasi penghimpunan ZISWAF. Bank syariah mampu
menjangkau lapisan masyarakat yang sebelumnya belum terlayani oleh akses

perbankan formal (unbanked/underbanked).
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Penyedia pelayanan prima (excellent service), penggunaan fintech
memberikan kemudahan dan kenyamanan akses mandiri bagi nasabah (self-
service), yang secara langsung meningkatkan kualitas interaksi, kepuasan nasabah,
serta retensi pengguna. Fasilitator pengaturan kebijakan dan keamanan transaksi,
bank syariah berperan aktif dalam menyusun kerangka operasional yang
memadukan perlindungan konsumen, keandalan sistem keamanan, dan kepatuhan
penuh terhadap ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI),
serta Fatwa DSN-MUIL.

Penggerak pengawasan berbasis teknologi inovatif, dalam mengelola risiko,
perbankan syariah mulai mengadopsi teknologi big data analytics dan Artificial
Intelligence (Al) untuk meningkatkan kecermatan analisis pengawasan internal,
pemantauan portofolio transaksi, hingga validasi profil risiko kelayakan
pembiayaan nasabah secara prediktif. Penguat sinergi lintas sektoral dan
internasional, bank syariah menjadi simpul kolaborasi yang menghubungkan
regulasi pemerintah, penyedia jasa teknologi informasi (tech vendor), serta mitra
keuangan internasional guna memperkuat arsitektur server, mitigasi risiko
kejahatan siber, dan pertukaran data secara aman.

2. Implikasi Fintech terhadap Akuntansi Perbankan Syariah dan Tata
Kelola Transaksi

Adopsi fintech syariah membawa implikasi langsung dan mendasar terhadap
praktik serta tata kelola akuntansi perbankan syariah. Berdasarkan analisis
Systematic Literature Review (SLR) oleh Saputra et al. (2025), efisiensi yang
ditimbulkan oleh penerapan fintech sangat terasa pada aspek otomatisasi sistem
akuntansi. Pencatatan transaksi yang terintegrasi secara otomatis dan real-time
mampu mengeliminasi proses manual yang rentan terhadap human error, sehingga
meningkatkan integritas, keandalan, dan transparansi laporan keuangan.

Pemanfaatan teknologi mutakhir seperti blockchain dan smart contracts
merevolusi eksekusi transaksi berbasis akad syariah. Setiap tahapan akad, sebaik
itu jual beli (murabahah), kemitraan (mudharabah dan musyarakah), maupun
sewa-menyewa (ijarah), dapat dikodekan secara digital. Hal ini menjamin bahwa
seluruh hak dan kewajiban para pihak terpenuhi sesuai urutan yang sah menurut

fikih muamalah.
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Dari perspektif standar akuntansi syariah, transparansi pelaporan seperti
kewajiban pengungkapan harga pokok dan margin keuntungan pada PSAK 102
(Akuntansi Murabahah) dapat ditanamkan langsung ke dalam algoritma aplikasi
fintech. Pengendalian internal yang terprogram ini bertindak sebagai benteng
pencegah munculnya unsur gharar (ketidakjelasan/ketidakpastian), maysir
(spekulasi/perjudian), maupun biaya tersembunyi (hidden fees) yang merugikan
nasabah. Secara kuantitatif, kombinasi antara efisiensi biaya operasional, kecepatan
transaksi, dan ketepatan akuntansi ini terbukti mampu mendorong optimasi kinerja
keuangan perbankan syariah, yang tecermin pada peningkatan rasio Return On
Assets (ROA).

3. Tantangan Mitigasi Risiko, Legalitas Akad, dan Pengawasan

Meskipun penyatuan Fintech dan perbankan syariah menjanjikan efisiensi
dan pertumbuhan yang pesat, terdapat tantangan-tantangan strategis yang
memerlukan perhatian mendalam. Kesesuaian akad dan kepatuhan syariah (shariah
compliance), yaitu tantangan utama terletak pada pembuatan struktur akad digital
yang valid. Penggunaan platform digital kerap berisiko memicu praktik hybrid
contract (gabungan akad) yang tidak sesuai ketentuan apabila tidak dipisahkan
secara tegas, atau terjadinya ketidaksesuaian dalam penyerahan objek akad secara
hukum (taqabudh hukmi).

Keamanan siber dan perlindungan data privasi, tingginya frekuensi transaksi
digital berbanding lurus dengan potensi ancaman kejahatan siber (cyber crime),
seperti kebocoran data pribadi nasabah dan peretasan sistem. Hal ini menuntut
perbankan syariah untuk menginvestasikan sumber daya yang memadai pada sistem
enkripsi dan keandalan server. Harmonisasi regulasi dan pengawasan multisektoral,
merupakan penyelarasan antara inovasi teknologi yang bergerak cepat dengan
kerangka hukum yang berlaku menjadi krusial. Sinergi antara Dewan Pengawas
Syariah (DPS) dalam memantau aspek syariat, OJK dalam regulasi jasa keuangan,
serta BI dalam sistem pembayaran sangat diperlukan agar akselerasi fintech tetap

berada dalam koridor hukum dan standar akuntansi yang sah
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4. Dampak terhadap Akuntansi Perbankan Syariah dan Tata Kelola
Transaksi

Penerapan fintech syariah memberikan dampak positif yang nyata pada
bidang akuntansi perbankan syariah. Mengacu pada hasil Systematic Literature
Review (SLR) Saputra et al. (2025), otomatisasi pencatatan transaksi secara real-
time mampu meningkatkan akurasi laporan keuangan dan meminimalisir potensi
kesalahan manual (human error). Teknologi seperti blockchain dan smart contracts
membantu memastikan setiap transaksi dieksekusi secara transparan dan terikat
pada akad-akad syariah yang sah (seperti murabahah, mudharabah, ijarah, maupun
musyarakah).

Selain itu, transparansi pelaporan berbasis standar akuntansi syariah, seperti
pengungkapan harga perolehan dan margin pada PSAK 102, dapat diintegrasikan
ke dalam sistem algoritma aplikasi. Hal ini berfungsi sebagai pengendalian internal
(internal control) untuk mencegah biaya tersembunyi (hidden fees), ketidakjelasan
(gharar), maupun praktik spekulatif (maysir) di ruang digital. Dari sisi kualitatif
dan finansial, otomatisasi serta digitalisasi ini secara langsung berkontribusi pada
efisiensi operasional dan peningkatan rasio kinerja keuangan seperti Return On
Assets (ROA).

5. Tantangan Mitigasi Risiko dan Kepatuhan Syariah

Meski memberikan peluang besar, adopsi fintech syariah dalam perbankan
syariah menghadapi sejumlah tantangan utama. Kepatuhan prinsip syariah dan
akad, diperlukannya pemisahan akad (hybrid contract) yang jelas untuk
menghindari kondisi kontrak bersyarat (fa’allug) serta memastikan keterpenuhan
syarat serah terima secara hukum (taqgabudh hukmi).

Keamanan data dan infrastruktur digital, tingginya risiko ancaman siber
menuntut penguatan keandalan server dan proteksi privasi data konsumen. Regulasi
dan pengawasan, diperlukan penyelarasan regulasi yang adaptif serta pengawasan
ketat dari Dewan Pengawas Syariah (DPS), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan
Bank Indonesia (BI) agar inovasi digital tidak menyimpang dari aturan syariat dan

ketentuan akuntansi yang berlaku.
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E. KESIMPULAN

1. Transformasi layanan dan inovasi digital, penerapan fintech pada perbankan
syariah diwujudkan melalui beragam platform digital yang aplikatif, seperti
mobile banking (misalnya Muamalat-DIN), Muamalat Digital Integrated
Access (MADINA) untuk segmen korporasi, shar-e debit online, internet
banking, phone banking, virtual account, hingga jaringan ATM. Kehadiran
platform-platform ini memberikan efisiensi, keluwesan, serta kemudahan
transaksi secara real-time bagi nasabah.

2. Peran strategis bank syariah, perbankan syariah memegang peran krusial dalam
ekosistem digital sebagai penyedia teknologi berbasis syariah, inovator inklusi
keuangan, penyedia pelayanan prima (excellent service), fasilitator regulasi
dan keamanan transaksi, pendorong pengawasan berbasis teknologi (seperti
Big Data dan Al), serta penguat sinergi dan kerja sama lintas sektoral hingga
tingkat internasional.

3. Dampak positif terhadap akuntansi dan kinerja keuangan: integrasi fintech,
termasuk pemanfaatan blockchain dan smart contracts, membawa dampak
signifikan pada otomatisasi pencatatan akuntansi perbankan syariah.
Otomatisasi ini meningkatkan transparansi, akurasi pelaporan, dan
pengendalian internal yang efektif untuk meminimalisir human error, gharar,
maysir, serta hidden fees. Secara keseluruhan, efisiensi operasional ini
berkontribusi positif pada peningkatan rasio kinerja keuangan, khususnya
Return on Assets (ROA).

4. Tantangan dan mitigasi risiko, meskipun menawarkan berbagai peluang,
ekspansi fintech syariah dihadapkan pada tantangan terkait kepatuhan akad
syariah (shariah compliance), proteksi keamanan data dari ancaman siber, serta
kebutuhan akan regulasi dan pengawasan yang adaptif dari DPS, OJK, dan

Bank Indonesia guna menjaga integritas transaksi digital syariah.
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